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Kasus Gapoktan
Dlllmpahkan ke Tipikor Palu

TIM penyidik Cabang Kejaksaan
Negeri (Cabjari) Bangkir
melimpahkan berkas kasus
penyalagunaan dana Gabungan
Kelompok Tani (Gapoktan)
Desa Tampiala dan Desa Kombo
Kecamatan Dampal Selatan
(Damsel) ke Pengadilan Tindak
Pidana Korupsi (Tipikor) Palu.
Kepala Cabjari Bangkir,
Soetarmi melalui tim
" penyidiknya Joni SH ketika
ditemui media ini mengatakan,
kasus penyalahgunaan dana
Gapoktan yakni, Gapoktan Karya Usaha Desa Tampila dan
Gapoktan Karya Utama Desa Kombo Kecamatan Damsel
itu, berkas perkaranya sudah lengkap dan siap untuk
disidangkan di pengadilan Tipikor Palu.
“Tim penyidik sudah melengkapi dan merampungkan
berkas ketiga tersangka Gapoktan tersebut dan selanjutnya
akan dikirim ke Pengadilan Tipikor Palu,” ujar Joni salah

Joni
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satu tim penyidik, Selasa (24/02/2015).

Sebelumnya, Kepala Cabjari -Bangkir Soetarmi
SH menahan ketiga tersangka karena diduga telah
menggunakan dana tersebut untuk kepentingan pribadi,
sehingga ketiga tersangka tidak dapat mempertanggung
jawabkan dana bantuan untuk para kelompok tani yang
pada saat itu menjabat sebagai ketua serta Bendahara
Gapoktan asal Kecamatan Damsel itu.

Tersangka dalam kasus ini berjumlah tiga orang yakni,
Salim yang merupakan mantan ketua Gapoktan Karya
Usaha Bersama tahun 2009-2012, Samsake mantan
bendahara dan sekarang menjabat sebagai ketua Gapoktan
Karya Usaha Bersama Desa Tampiala serta Asmir
ketua Gapoktan Karya Utama Desa Kombo. Penyidik
juga berhasil menyita barang bukti berupa uang senilai
Rp128.762.000 juta. RT




